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Abstrak

Negara ini memandang mahasiswa sebagai mercusuar harapan karena harapan tinggi
yang diberikan kepada mereka untuk mencapai potensi penuh mereka. Meskipun
demikian, sejumlah besar mahasiswa memilih untuk menunda belajar hingga nanti
untuk menyelesaikan tugas mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun
hubungan antara prokrastinasi akademis dan frekuensi dan tingkat keparahan menonton
drama Korea dan terlibat dalam kritik diri. Sebanyak 241 peserta, yang semuanya
adalah penonton setia drama Korea, memberikan data untuk penelitian ini. Pengambilan
sampel tidak disengaja, juga dikenal sebagai pengambilan sampel non-probabilitas,
digunakan dalam investigasi ini. Menggunakan pendekatan analisis regresi berganda
dalam IBM SPSS Statistics 25 Windows untuk memeriksa data. Penelitian ini
menemukan bahwa mahasiswa di Surabaya yang menonton serial drama Korea secara
intens cenderung menunda-nunda pekerjaan sekolah dan bersikap kritis terhadap diri
sendiri.

Keywords: Mahasiswa, Prokrastinasi Akademik, Intensitas Menonton, Drama Korea,
Self-Criticism

Abstract

The country looks to college students as a beacon of hope because of the high
expectations placed on them to reach their full potential. Nonetheless, a large number of
students choose to put off studying until later in order to finish their tasks. The goal of
this research is to establish a connection between academic procrastination and the
frequency and severity of viewing Korean dramas and engaging in self-criticism. A


mailto:chelseasandydevianti@gmail.com
mailto:chelseasandydevianti@gmail.com
mailto:chelseasandydevianti@gmail.com

total of 241 participants, all of whom were avid viewers of Korean dramas, provided the
data for this research. Accidental sampling, also known as non-probability sampling,
was used in this investigation. Used multiple regression analysis approaches in IBM
SPSS Statistics 25 Windows to examine the data. This research found that students in
Surabaya who watched Korean drama series intensely were more likely to procrastinate
on their schoolwork and to be critical of themselves.

Keywords: College Student, Academic Procrastination, Intensity of Watching, Korean

Drama, Self-Criticism

INTRODUCTION

Generasi muda suatu negara adalah
pelajarnya. Pelajar dipandang sebagai sumber
daya manusia yang mampu bersaing secara
global. Memotivasi pelajar untuk mencapai
potensi penuh mereka adalah prioritas utama.
Kecenderungan untuk menunda melakukan
sesuatu  hingga nanti dikenal  sebagai
prokrastinasi, menurut Brown dan Holzman
(1967). Kata Latin "procrastinus” (yang berarti
"milik hari esok" dan "prokrastinasi) berarti
"gerakan maju" dan "prokrastinasi. Kombinasi
kedua istilah ini berarti menunda hingga hari
berikutnya.

Penelitian empiris telah menunjukkan
bahwa penundaan menyebabkan harga diri yang
buruk, masalah kesehatan, dan pemborosan
waktu yang signifikan (Burns et al., 2002).
Menunda penyelesaian tugas, baik sengaja
maupun tidak sengaja, dikenal sebagai
penundaan akademis. Menunda tugas, menunda
waktu belajar, dan gagal mengumpulkan tugas
yang dialokasikan merupakan gejala penundaan
akademis. Mahasiswa  yang  menunda
mengerjakan pekerjaan rumah hingga menit
terakhir menyebabkan kekacauan di kelas
dengan datang terlambat ke kelas, mencetak
hasil mereka, dan secara umum merusak
pengalaman belajar bagi semua orang. Hal ini
terbukti di kampus UNESA, tempat tujuh
fakultas yang berbeda bekerja sama. Saat
belajar untuk ujian dan tugas, mahasiswa
mengadopsi SKS, atau strategi belajar semalam.
Ketidakmampuan untuk menyediakan waktu
yang cukup untuk memulai dan menyelesaikan
pekerjaan rumah merupakan sumber
ketidakpuasan mahasiswa yang umum. Selain

itu, ada kalanya orang ragu untuk belajar untuk
ujian. Kegiatan seperti mengunjungi mal,
menghabiskan waktu bersama teman, menonton
film, bermain gim, dll., merupakan bentuk
hiburan yang mereka sukai (Rengganis & Muis,
2016). Dari 115 mahasiswa yang disurvei oleh
Purnomo (2021), 51 (atau 44,34 persen)

termasuk  dalam  kelompok  prokrastinasi
akademis, dengan skor berkisar antara 82
hingga 105.

Banyak mahasiswa menunda

mengerjakan pekerjaan rumah demi kegiatan
yang lebih menyenangkan, seperti bermain gim
video atau menonton film, untuk jangka waktu
yang lebih lama. Setiap masyarakat dapat
memperoleh apa yang mereka butuhkan,
termasuk hiburan, karena saat ini sedang berada
di era modernisasi. Saat ini, kita memiliki
kemampuan untuk menonton aktivitas melalui
situs web, berbagai aplikasi, atau YouTube.

Berkembangnya budaya asing di Indonesia
sangat mudah. Budaya populer, yang
menggabungkan kesenangan dan hiburan,

kemudian muncul (Revess, 2004).

Teknologi yang berkembang sekarang
tak memungkiri adanya pertukaran budaya dari
berbagai negara melalui media informasi salah
satunya adalah Korean Wave. Penyebaran
budaya populer Korea ke seluruh dunia dikenal
sebagai fenomena gelombang Korea. Korean
Wave memberikan dampak signifikan dalam
bidang budaya, ekonomi, dan pariwisata.
Fenomena ini dapat mempengaruhi budaya
lokal di negara lain, seperti Indonesia. Dengan
adanya pertukaran budaya melalui media
informasi  seperti K-wave, teknologi yang
berkembang sekarang memungkinkan adanya
pertukaran budaya dari berbagai negara secara



cepat dan luas (Supriyatman & Nugroho, 2019).
Faktanya, banyak mahasiswa yang kesulitan
membagi waktu antara hobi dan tugas sekolah.
Tugas yang seharusnya diselesaikan segera
telah ditangguhkan. Hal ini menyebabkan
akademik prokrastinasi, yang berarti menunda
pekerjaan. Saat ini, produk budaya populer
Korea Selatan telah menyebar ke seluruh dunia,
termasuk Indonesia.

Budaya Indonesia, khususnya budaya
mahasiswa yang memodernisasi diri,
dipengaruhi oleh maraknya drama populer.
Pada tahun 2019, terdapat sekitar 99,32 juta
pengagum gelombang Korea secara global,
menurut KBS World Radio dan Korea
Foundation, yang menerima dana dari
Kementerian Luar Negeri Korea Selatan.
Menurut Istanti (2019), serial drama Korea
yang menarik menjadi populer di Indonesia
pada awal hingga pertengahan tahun 2000-an,
yang menandai dimulainya era baru budaya pop
Korea. Orang-orang di Indonesia yang gemar
menonton drama Korea cenderung adalah
mahasiswa. Marthaya mengklaim bahwa
sejumlah besar mahasiswa menyukai drama
Korea (2016). Banyak individu yang rela
mendedikasikan sejumlah besar waktu untuk
menonton drama Korea, menurut Prasanti dan
Dewi (2020). Akibatnya, mereka tidak
bersekolah. Mahasiswa sangat terpengaruh oleh
drama Korea. Mahasiswa menganggap drama
Korea menarik. Kecenderungan mereka untuk
mengabaikan tanggung jawab akademis demi
menonton drama Korea secara maraton
meningkat seiring dengan bertambahnya
antusiasme mereka terhadap acara tersebut
(Abimanyu et al., 2011).. Dengan kemajuan
teknologi dan adanya internet, mahasiswa
sekarang dapat menonton drama Korea melalui
aplikasi streaming seperti YouTube, Netflix,
Viu, dan banyak lagi. Drama Korea memiliki
ciri khas yang membuatnya sangat menarik bagi
penontonnya dan membuat mereka lupa akan
waktu.

Menonton drama korea seringkali
dianggap sebagai cara untuk menghilangkan
tekanan akademik. Drama korea dapat
menampilkan dunia fantasi, yang dapat
memberikan  kenyamanan sementara dan

mengalihkan pikiran dari banyaknya tugas atau
bisa disebut dengan penghindaran stress.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Maulida F (2021) bahwa Menonton drama
korea juga digunakan sebagai cara bagi
beberapa individu untuk menghindari emosi
negatif seperti kecemasan atau kebosanan
karena tugas kuliah, hal ini menyebabkan
penundaan dalam pekerjaan akademik.
Intensitas, menurut Azjen (1991) adalah
usaha mengambil tindakan yang sama untuk
mencapai kepuasan. Intensitas suatu tindakan
atau usaha terdiri dari jumlah tindakan dan
dilakukan dalam waktu tertentu. Putri (2019)
menuliskan Individu menunda pengerjaan
tugasnya dikarenakan empat alasan sederhana
yaitu kesulitan, memakan waktu, kurang
pemahaman atau keterampilan, dan takut.
Prokrastinator dapat mengalami berbagai efek
negatif. Kondisi ini dapat berdampak pada
kesehatan mental orang yang prokrastinasi jika
berlanjut. Situasi ini tidak menyenangkan bagi

mahasiswa yang diharapkan dapat
menyelesaikan  tugas dengan baik. Di
universitas, mahasiswa diharuskan untuk

meningkatkan kemampuan mereka melalui
tugas-tugas yang dievaluasi oleh orang lain.
Jika hasil tugas tidak memenuhi standar atau
mendapat nilai buruk, mahasiswa cenderung
memberi kritik diri yang terlalu kritis (Tarmizi,
Navissa, Dian, Rahma, & Retno, 2019). Ketika
hasil belajar atau kinerja mahasiswa tidak
memenuhi ekspektasi, muncul keraguan dalam
diri, yang menyebabkan mereka mengevaluasi
diri mereka sendiri. Fungsi evaluasi akan
menjadi masalah ketika diri sendiri merasa
lebih  mengganggu dan mengkhawatirkan
(Gilbert & Irons, 2004). Self-criticism dapat
muncul dari evaluasi diri yang salah.
Mahasiswa percaya bahwa pekerjaan
sosial atau komunitas mereka memiliki sikap
negatif terhadap masalah kesehatan mental, dan
mereka mengaitkan harga diri yang rendah
dengan kurangnya rasa kasih sayang dan kritik
diri (Koteral & Maughan, 2020). Sebagai akibat
dari tekanan untuk memenuhi harapan, mereka
juga cukup keras pada diri mereka sendiri.
Kecemasan dan ketakutan akan kegagalan
adalah hasil dari kritik diri yang berlebihan,



yang memungkinkan perfeksionis  untuk
menunda-nunda (Angela, 2020).

Fakta bahwa mahasiswa yang menderita
kritik ~ diri  yang  berlebihan  diyakini
membutuhkan terapi yang berfokus pada
mengatasi masalah ini adalah bukti betapa
parahnya situasi tersebut (Rozantel, Forsstrom,
Hussoon, & Kilingsieck, 2022). Akan menarik
untuk  menyelidiki  lebih  jauh  masalah
prokrastinasi akademis yang dialami oleh
mahasiswa di Kota Surabaya sebagai akibat dari
kritik diri mereka yang intens dan serial drama
Korea. Tujuan saya mengangkat topik
mengenai prokrastinasi akademik di kalangan
pelajar di Kota Surabaya adalah untuk
mengungkap kaitan antara intensitas menonton
drama Korea dengan kecenderungan mereka
dalam bersikap kritis terhadap diri sendiri.

METHOD

Penelitian  ini  dilakukan  melalui
pendekatan kuantitatif korelasional, dengan
instrumen  penelitian  digunakan  untuk

mengumpulkan daya dan memeriksa populasi
dan sampel khusus.

Intensitas
Menonton Seri
Drama Korea

Self-Criticism
(X2)

A 4

Prokrastinasi
Akademik (Y)

A

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Partisipan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang sibuk di Surabaya
yang sering menunda belajar atau
menyelesaikan tugas, oleh karena itu
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki apakah ada korelasi antara
jumlah waktu yang dihabiskan untuk
menonton drama Korea dan tingkat kritik
diri mereka sendiri. Sebanyak 273.229
mahasiswa menyebut Surabaya sebagai

rumah, menurut data yang dihimpun oleh

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Timur (Negara & Swasta), yang
merupakan bagian dari Kementerian
Riset, Teknologi, Pendidikan, dan

Kebudayaan untuk tahun 2021 dan 2022.
Dengan margin of error 10%, ukuran
sampel untuk penelitian ini dihitung
menggunakan rumus Slovin. Penelitian
dengan ukuran sampel yang besar sering
menggunakan  rumus  Slovin, Yyang
pertama kali digunakan oleh Slovin pada
tahun 1960. Rumus ini diperlukan untuk
mendapatkan sampel yang sangat kecil
yang dapat mencerminkan populasi secara

keseluruhan.  Dengan  menggunakan
persamaan ini:
N
n:
1+N(e)?

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kesalahan

Selanjutnya, untuk menghitung jumlah
peserta, rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10% digunakan sebagai
berikut.

_ 273229

¥ 2732290012

n = 241,4 atau dibulatkan menjadi 241 mahasiswa.

Oleh  karena itu, penelitian ini
melibatkan 241 mahasiswa di Surabaya, yang
terdaftar secara online melalui Google form.
Untuk menentukan subjek penelitian, teknik
sampling non-probability dengan sampling
tidak sengaja digunakan. Dengan kata lain,
temuan sampel merupakan indikasi dari
keseluruhan populasi karena setiap individu
dalam populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih. Sangat penting untuk
memastikan bahwa sampel yang diambil dari
populasi benar-benar mencerminkan populasi
tersebut (Sugiyono, 2012). Semua partisipan
harus merupakan mahasiswa Surabaya saat ini
atau sebelumnya yang memiliki minat atau
ketertarikan pada drama Korea agar dapat
berpartisipasi dalam penelitian ini.



Proses membuat rancangan penelitian
berdasarkan model penelitian dikenal sebagai
paradigma (Creswell, 2014). Sederhananya,
paradigma penelitian ini dianggap positivistik
karena menggunakan data numerik yang valid
untuk mengukur realitas saat ini. Paradigma
penelitian  ini  adalah  hubungan antara
prokrastinasi akademik mahasiswa Surabaya
dan intensitas menonton drama Korea.

Dalam penelitian ini, skala Prokrastinasi
Akademik, yang didasarkan pada teori
Tuckman  Procrastination  Scale  (TPS),
digunakan. TPS terdiri dari 35 item dan terdiri
dari 5 pilihan jawaban berskala likert untuk
skor positif (1 "sangat tidak setuju”, 5 "sangat
setuju™), dan skor negatif (1 "sangat setuju”, 5
"sangat tidak setuju™). Nilai korelasi item untuk
alat ukur ini berkisar antara 0,303 dan 0,658,
dan nilai reliabilitasnya adalah 0,908.

Dalam penelitian ini, skala Intensitas
Menonton, yang didasarkan pada teori Soekadji
pada tahun 1983, kemudian dikembangkan
(Asmara, 2019). Skala ini terdiri dari 36 item
dengan lima pilihan jawaban berskala likert
untuk skor positif (1 "sangat tidak setuju”, 5
"sangat setuju™), dan skor negatif (1 "sangat
setuju”, 5 "sangat tidak setuju™). Nilai korelasi
item untuk alat ukur ini berkisar antara 0,304
dan 0,752, dan nilai reliabilitasnya adalah
0,937.

Penelitian ini menggunakan alat ukur
FSCRS (The Forms of Self-Criticism/Self-
Reassuring Scale), yang dikembangkan oleh
Gilbert (dalam Altiany N, 2019). Instrumen ini
terdiri dari 23 item dengan lima pilihan jawaban
berbasis skala Likert, di mana untuk skor
positif, rentangnya adalah dari 1 (“sangat tidak
setuju™) hingga 5 ("sangat setuju"), sedangkan
untuk skor negatif rentangnya tetap dari 1
("sangat tidak setuju™) hingga 5 ("sangat tidak
setuju™). Korelasi antar item pada alat ukur ini
berkisar antara 0,373 hingga 0,646, dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,877.

Berdasarkan  hasil  uji-uji  yang
diperlukan, yaitu meliputi linearitas,
heteroskedastisitas, =~ multikolinearitas,  dan
normalitas. Apabila taraf signifikansi lebih

besar dari 0,05 pada uji normalitas, berarti data
mengikuti distribusi normal atau dianggap

normal. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,200
(p>0,005), analisis Kolmogorov-Smirnov one-

sample menunjukkan bahwa nilai residual
antara variabel dependen dan independen
signifikan secara statistik. Hasil penelitian
mengikuti distribusi normal.  Adanya

keterkaitan antara variabel independen dan
dependen juga diperiksa dengan melakukan uji
linearitas. Dari uji linearitas hubungan variabel
Intensitas Menonton Drama Korea dengan
Prokrastinasi  Akademik  diperolen  taraf
signifikansi sebesar 0,816 (p>0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut berhubungan secara linear. Korelasi
antara variabel Prokrastinasi Akademik dengan
variabel Kritik Diri ditemukan bersifat linier,
sebagaimana  ditunjukkan  oleh  tingkat
signifikansi sebesar 0,105 (p>0,005) dalam uji
linieritas. Untuk memeriksa potensi korelasi
antara variabel independen model regresi,
penulis menggunakan uji  multikolinearitas
(Ghozali, 2012).

Dengan tidak adanya nilai toleransi
lebih dari 0,1 dan nilai faktor inflasi/VIF kurang
dari 10,00, model regresi bebas dari
multikolinearitas. Toleransi = 0,917 lebih tinggi
dari 0,10 dan VIF = 1,091 lebih rendah dari
10,00, menurut temuan uji multikolinearitas
antara variabel X1 (Intensitas Menonton Drama
Korea) dan X2 (Self-Criticism). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut
tidak multikolinear. Selain itu, peneliti
menjalankan uji  heteroskedastisitas untuk
melihat apakah model regresi berbeda untuk
residual dari dua observasi (Ghozali, 2012).

Histogram tidak menunjukkan
heteroskedastisitas  jika probabilitas antar
variabel lebih besar dari 0,05. Tidak ada
ketidaksetaraan variasi
model/heteroskedastisitas, seperti yang

ditunjukkan oleh signifikansi 0,138 (>0,005)
dalam uji heteroskedastisitas pada variabel
Intensitas Menonton Drama Korea. Tingkat
signifikansi 0,142 (>0,005) dalam uji untuk
variabel kritik diri menunjukkan bahwa model
tidak menunjukkan heteroskedastisitas atau
ketidaksetaraan variasi.

Sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi adalah lima kelompok yang



diurutkan oleh penulis data. Semua alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
pada referensi hipotetis selama prosedur
pemrosesan data. Menganalisis data untuk
mencari  korelasi adalah cara pengujian
hipotesis. Analisis regresi berganda diperlukan
untuk ini. Dalam metode ini, hubungan timbal
balik antara variabel dependen dan independen
diidentifikasi. Selama penelitian, program
berikut digunakan: Microsoft Excel 2411, IBM
SPSS Statistics 25 untuk Windows.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil uji deskriptif yang dilakukan pada
241 orang menunjukkan nilai  variabel
Prokrastinasi Akademik (M=115,26; SD=11,87;
Min=15; Max=104), Intensitas Menonton Serial
Drama Korea (M=124,01; SD=14,19; Min=17;
Max=111), dan Self-Criticism (M=82,63;
SD=9,03; Min=16; Max=96

Tabel 1. Data Demografis Penelitian

Variabel N =241 Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 138 57,3%
Laki — laki 103 42,7%
Usia
25 tahun 1 0.41%
24 tahun 3 1,24%
23 tahun 48 19,92%
22 tahun 62 25,73%
21 tahun 67 27,80%
20 tahun 57 23,65%
19 tahun 3 1,24%
Perguruan Tinggi
Swasta 127 52,70%
Negeri 114 47,30%
Semester
1 4 1,66%
3 58 24,07%
5 74 30,71%
7 102 42,32%
9 3 1,24%

Jumlah partisipan relatif seimbang

berdasarkan jenis kelamin, dengan 103

partisipan (42,7%) laki-laki dan 138 partisipan
(57,3%) perempuan. Satu partisipan (0,41%)
berusia 25 tahun, 3 partisipan (1,24%) berusia
24 tahun, 48 partisipan (19,92%) berusia 23
tahun, dan 62 partisipan (25,73%) berusia 22
tahun, sebanyak 57 orang partisipan (23,65%)

berusia 20 tahun, dan 3 orang partisipan
(1,24%) berusia di 19 tahun. Sebanyak 127
orang partisipan  (57,70%) berasal dari
perguruan tinggi swasta di Surabaya dan
sebanyak 114 orang partisipan (47,30%) berasal
dari perguruan tinggi negeri di Surabaya.
Berdasarkan ~ semester  yang  ditempuh
partisipan, sebanyak 4 orang partisipan (1,66%)
berada di semester 1, sebanyak 58 orang
partisipan (24,07%) berada di semester 3,
sebanyak 74 orang partisipan (30,71%) berada
di semester 5, sebanyak 102 orang partisipan
(42,32%) berada di semester 7, dan sebanyak 3
orang partisipan (1,24%) berada di semester 9.

Penulis melakukan proses penormaan
data berdasarkan acuan hipotetik alat ukur
untuk setiap variabel. Hal ini bertujuan untuk
menginterpretasikan hasil skor dari sampel
penelitian dengan cara mengkategorikan data ke
dalam beberapa tingkatan, yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Berdasarkan kategorisasi hipotetik intensitas
menonton serial drama Korea (X1), sebanyak
157 partisipan (65,1%) termasuk dalam kategori
sangat tinggi, 77 partisipan (32,0%) berada
dalam kategori tinggi, 7 partisipan (2,9%)
berada dalam kategori sedang, dan tidak ada
partisipan (0,00%) yang berada dalam kategori
rendah atau sangat rendah. Sedangkan untuk
kategorisasi  hipotetik  self-criticism  (X2),
sebanyak 116 partisipan (48,1%) termasuk
dalam kategori sangat tinggi, 109 partisipan
(45,2%) berada dalam kategori tinggi, 16
partisipan (6,6%) berada dalam kategori
sedang, dan tidak ada partisipan (0,00%) yang
termasuk dalam kategori rendah atau sangat
rendah.

Data dalam penelitian ini mengikuti
distribusi normal, dan uji linearitas tidak
menemukan  bukti  multikolinearitas  atau
heteroskedastisitas; meskipun demikian, temuan
menunjukkan adanya hubungan linear. Anda
juga dapat melihat seberapa besar setiap
variabel independen memengaruhi variabel
yang diamati sekaligus menggunakan skor R-
kuadrat yang Kkeluar dari uji koefisien
determinasi. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinan, kita dapat melihat bahwa
prokrastinasi akademik (Y) dipengaruhi oleh



intensitas menonton drama Korea (X1) dan
kritik diri (X2), dua variabel independen. Nilai
R-Kuadrat adalah 22,9%, vyang lemah,
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
efek gabungan  sebesar 22,9%  pada
prokrastinasi akademik.

Penelitian ini tidak memperhitungkan
semua faktor yang mungkin, yang mungkin
menjelaskan 77,1% sisanya. Selain itu, penulis
memeriksa korelasi simultan antara variabel
dependen dan independen dengan
menggunakan uji simultan. Hasil uji simultan
dengan menggunakan uji F pada variabel kritik
diri (X2) dan intensitas menonton drama Korea
(X1) menunjukkan nilai F sebesar 35,421
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Jadi, H1 diterima. Ketika satu variabel bebas
(X) dibandingkan dengan satu variabel terikat
(Y), uji korelasi parsial digunakan untuk
memastikan apakah hubungan tersebut bersifat
parsial atau independen. Nilai t-skornya adalah
5,733, dan tingkat signifikansinya adalah 0,000
(p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa jumlah
kelelahan akademis berkorelasi positif dengan
jumlah waktu yang dihabiskan untuk menonton
serial drama Korea. Akibatnya, kita dapat
menerima H2 ketika intensitas menonton drama
Korea turun dan menemukan bahwa
prokrastinasi akademis tumbuh seiring dengan
meningkatnya intensitas menonton drama ini.
Prokrastinasi akademis berkorelasi positif
dengan kritik diri, menurut uji korelasi parsial,
yang menghasilkan skor t sebesar 4,248 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa prokrastinasi  tumbuh
seiring dengan kritik diri dan sebaliknya. H3
dapat diterima ketika prokrastinasi berkurang
seiring dengan Kritik diri.

Penelitian ini berupaya memahami
hubungan  antara  penundaan  akademik
mahasiswa di Surabaya dan intensitas mereka
menonton drama Korea dan terlibat dalam kritik
diri. Penundaan akademik dapat didefinisikan
sebagai menunda penyelesaian tugas atau
pekerjaan lain yang secara langsung relevan
dengan studi seseorang (Husetiya, 2010). Hal
ini terjadi ketika seorang mahasiswa memilih
untuk terlibat dalam kegiatan yang kurang
produktif tetapi lebih menyenangkan daripada

menyelesaikan kuliah mereka. Mahasiswa yang
menunda pekerjaan sekolah mereka hingga
menit terakhir sering kali berakhir dengan nilai
rata-rata yang lebih rendah dari yang
diharapkan. Lebih jauh, masalah kesehatan
mental termasuk stres dan kekhawatiran,
terutama pada hari-hari menjelang batas waktu,
dipengaruhi oleh penundaan.

Penelitian ini menemukan bahwa
mahasiswa di Surabaya yang menonton drama
Korea lebih intens cenderung menunda-nunda
akademis mereka dan lebih cenderung
mengkritik diri sendiri. Jadi, peneliti menerima
hipotesis pertama, yang mengatakan bahwa
mahasiswa di Surabaya yang banyak menonton
drama Korea lebih cenderung menunda-nunda
pekerjaan sekolah mereka. Penundaan akademis
berkorelasi dengan tingkat kritik diri yang lebih
rendah dan menonton drama Korea yang kurang
intens, menurut hasil ini. Penundaan akademis
dapat dibalik dengan mengurangi tingkat kritik
diri dan menonton drama Korea. Penelitian ini
menemukan bahwa mahasiswa yang banyak
menonton drama Korea dan sangat keras pada
diri mereka sendiri cenderung menunda
mengerjakan  tugas mereka. Mahasiswa
cenderung tidak menunda-nunda pekerjaan
mereka jika mereka mampu mengendalikan
tontonan drama Korea dan menahan diri untuk
tidak terlalu keras pada diri mereka sendiri.
Menurut hipotesis Solomon dan Rothblum
(2013)  tentang penundaan  akademis,
mahasiswa yang menunda sesuatu hingga menit
terakhir tidak melakukan apa pun atau terlibat
dalam kegiatan yang tidak ada gunanya seperti
menonton televisi alih-alih mengerjakan tugas
mereka. Jadi, mereka akhirnya tidak
menyelesaikan tugas mereka tepat waktu.

Kurangnya referensi yang relevan dari
literatur sebelumnya, studi ini  memiliki
beberapa keterbatasan. Salah satu
kelemahannya adalah tidak ada penelitian
sebelumnya yang menggabungkan ketiga faktor
yang digunakan dalam studi ini. Tidak adanya
karakteristik penundaan akademik, baik melalui
korelasi atau cara lain, membedakan penelitian
ini dari yang lain. Karena batasan ini, tidak ada
kutipan untuk membandingkan temuan studi
dengan penelitian lain.



CONCLUSION

Mengetahui berapa banyak waktu yang
dihabiskan orang untuk menonton drama Korea,
seberapa sering mereka mengkritik diri mereka
sendiri, dan seberapa lama mereka menunda
mengerjakan pekerjaan rumah adalah tujuan
utama penelitian ini. Seratus empat puluh satu
mahasiswa sarjana dari lembaga publik dan
swasta di Surabaya berpartisipasi dalam
pengujian hipotesis. Pendekatan ini bersifat
kuantitatif. = Bukti  dari  penelitian  ini
menunjukkan adanya hubungan antara jumlah
waktu yang dihabiskan untuk menonton serial
drama Korea dan penundaan akademis.
Penundaan akademis lebih umum terjadi di
antara mahasiswa yang menonton serial drama
Korea yang intens dan di antara mahasiswa
yang sangat kritis terhadap diri mereka sendiri.
Kesimpulan penelitian ini dapat digunakan
sebagai panduan untuk mengurangi tingkat
penundaan akademis yang tinggi dengan
menginstruksikan mahasiswa untuk mengurangi
kritik diri mereka dan intensitas mereka
menonton drama Korea.

Disarankan agar penelitian selanjutnya
memanfaatkan penelitian ini untuk memberikan
kontribusi teoritis dan kemajuan dalam bidang
psikologi. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan  penelitian  untuk  menemukan
metode  eksperimen untuk  mengatasi
prokrastinasi akademik. Selain itu, alat ukur dan
metode baru-baru ini, seperti metode kualitatif,
dapat digunakan untuk mendapatkan data yang
lebih eksploratif tentang fenomena prokrastinasi
akademik dan self-criticism.
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